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Abstrak 

ASI eksklusif adalah pemberian ASI saja pada bayi 0-6 bulan tanpa pemberian tambahan cairan lain. 

Dampak bayi yang tidak diberikan ASI ekslusif secara penuh sampai pada usia 6 bulan pertama 

kehidupan memilki resiko diare akut. Upaya untuk memperlancar ASI agar produksi asi pada ibu 

menyusui terdapat banyak cara yaitu salah satunya pijat oksitosin dan breast care. Untuk mengetahui 

efektivitas pijat oksitosin dan breast care pada ibu post partum di PMB Bidan Depi Alqorni tahun 2024 

. Metode yang digunakan adalah menggunakan studi kualitatif dengan pendekatan eksperimen yang 

dilakukan secara langsung. Study Case Literatur Review  ini dilakukan secara langsung kepada 2 Ibu 

Post partum. Ibu Post Partum tersebut dibagi menjadi 2 yaitu: Ibu Post Partum A diberikan Pijat 

Oksitosin dilakukan 2 kali/hari dengan durasi ±15 menit selama 7 hari disarankan sebelum menyusi 

atau memerah ASI dan Ibu Post Partum B diberikan Breashcare dilakukan 2kali/hari dengan durasi ± 

15 menit selama 7 hari. Kedua ibu post partum tersebut akan diberikan intervensi dan dilakukan 

evaluasi produksi asi pada hari ke 3 dan ke 7 menggunakan lembar observasi. Penelitian ini 

membuktikan adanya perbedaan antara Pijat Oksitosin dan Breast Care, Ibu yang diberikan intervensi 

pijat oksitosin pada kunjungan pertama nifas hari ke 2 produksi ASI dilihat dari volume hasil pumping 

sebanyak 20ml, pada kunjungan ke 2 nifas hari ke 5 sebnyak 65ml, pada kunjungan ke 3 nifas hari ke 

8 sebanyak 130ml. Sedangkan pada ibu yang diberikan intervensi Breast Care pada kunjungan 1 nifas 

hari ke 2 produksi ASI yang di ukur dari volume ASI hasil dari pumping sebanyak 15ml, pada kunjungan 

ke 2 nifas hari ke 5 sebanyak 50ml, pada kunjungan ke 3 nifas hai ke 8 100ml. Selisih kenaikan volume 

ASI antara Pijat Oksitosin dan Breast Care jika total yaitu 30ml. Pijat oksitosin lebih efektif terhadap 

produksi ASI dibandingkan dengan Breast Care 

Kata Kunci : Produksi Asi, Post Partum, Pijat Oksitosin, Breast Care, Asi Esklusif. 
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Abstract 

Exclusive breastfeeding is giving only breast milk to babies 0-6 months without giving additional fluids. 

The impact of babies who are not fully breastfed until the first 6 months of life is at risk of acute 

diarrhea. There are many ways to increase breast milk production in breastfeeding mothers, one of 

which is oxytocin massage and breast care. To determine the effectiveness of oxytocin massage and 

breast care for post partum mothers at PMB Midwife Depi Alqorni in 2024 . The method used is a 

qualitative study with an experimental approach carried out directly. Case Study This literature review 

was carried out directly with 2 post partum mothers. Post Partum Mothers are divided into 2, namely: 

Post Partum Mother A is given Oxytocin Massage done 2 times/day with a duration of ±15 minutes 

for 7 days, recommended before breastfeeding or expressing breast milk and Post Partum Mother B 

is given Breashcare done 2 times/day with a duration of ± 15 minutes for 7 days. The two post partum 

mothers will be given intervention and evaluation of breast milk production on days 3 and 7 using an 

observation sheet. This research proves that there is a difference between Oxytocin Massage and 

Breast Care, mothers who were given oxytocin massage intervention on the first postpartum visit on 

day 2, breast milk production seen from the volume of pumping was 20ml, on the 2nd visit postpartum 

on day 5 it was 65ml, on the 3rd visit Postpartum on day 8 was 130ml. Meanwhile, in mothers who 

were given Breast Care intervention on the 1st postpartum visit on day 2, breast milk production as 

measured by the volume of breast milk resulting from pumping was 15ml, on the 2nd postpartum visit 

on day 5 it was 50ml, on the 3rd visit postpartum on day 8 100ml. The difference in increase in breast 

milk volume between Oxytocin Massage and Breast Care if the total is 30ml. Oxytocin massage is more 

effective on breast milk production compared to Breast Care. 

Keyword: Breast Milk Production, Post Partum, Oxytocin Massage, Breast Care, Exclusive Breast Milk 

 

PENDAHULUAN 

ASI (Air Susu Ibu) adalah suatu emulsi lemak dalam larutan protein, lactose dan garam-

garam organik yang disekresi oleh kedua belah kelenjar payudara ibu, sebagai makanan 

utama bagi bayi. ASI eksklusif adalah pemberian ASI saja pada bayi 0-6 bulan tanpa 

pemberian tambahan cairan lain seperti susu formula, air jeruk, madu, air teh, air putih dan 

tanpa tambahan makanan padat seperti pisang, papaya, bubur susu, biskuit, dan nasi tim 

(Haryono dan Setianingsih, 2014). 

Teknik memerah ASI dengan cara Pijat Oksitosin ini pada prinsipnya bertujuan untuk 

mengantarkan sinyal ke hipotalamus dari hipofisis posterior dan hipofisis anterior untuk 

menghasilkan hormon prolaktin dan hormon oksitosin ini selanjutnya merangsang sel-sel 

alveoli dan sel mioepitel. Teknik Breas care bertujuan untuk memperlancar sirkulasi darah 

dan juga mencegah tersumbatnya saluran susu sehingga dapat memperlancar pengeluaran 

ASI (Astutik, 2014). 
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Berdasarkan Data World Health Organization (WHO) tahun 2020 menunjukan rata-

rata angka pemberian ASI eksklusif secara global yaitu sekitar 44 % dari 50% target 

pemberian ASI eksklusif menurut WHO. World Health Organization (WHO) tahun 2016 

mengungkapkan bahwa optimalisasi praktik menyusui dapat mengurangi tingginya angka 

kematian anak usia kurang dari 5 tahun. WHO merekomendasikan agar setiap bayi baru 

lahir mendapatkan ASI eksklusif selama enam bulan.(WHO,2020) 

Sedangkan di Indonesia berdasarkan Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2022 

terdapat 72,04% yang diberikan asi esklusif, ada kenaikan dari tahun sebelumnya yaitu 

71,58%. Di Indonesia sebagian ibu tidak memberikan ASI eksklusif karena alasan ASInya 

tidak keluar atau hanya keluar sedikit sehingga tidak memenuhi kebutuhan 

bayinya.(BPS,2022) 

Di Jawa Barat data yang di ambil dari Badan Pusat Statistik pada tahun 2022 cakupan 

asi esklusif yaitu 77%. Banyak ibu masih beranggapan bahwa aktifitas menyusui kerap 

dihubungkan dengan keindahan payudara. Sesungguhnya bukan menyusui yang 

mengubah bentuk payudara, tapi proses kehamilanlah yang menyebabkan perubahan 

tersebut. Namun itu bukan berarti tidak ada cara membuat payudara indah dan 

kencang.(BPS,2022) 

Dan di Kabupaten Bogor angka pemberian asi esklusif menurut opendata jabarprov 

pada tahun 2021 yaitu 45,52%. Sedangkan d PMB Bidan Depi Al Qorni pada tahun 2022 

cakupan asi sebanyak 72%. 

Dampak bayi yang tidak diberikan ASI ekslusif secara penuh sampai pada usia 6 bulan 

pertama kehidupan memilki resiko diare akut lebih sering terjadi pada bayi yang tidak 

mendapat ASI ekslusif (74,3%) dibandingkan dengan bayi yang mendapat ASI ekslusif 

(26,5%). Salah satu masalah yang terjadi karena kurangnya perawatan payudara adalah 

penurunan produksi Penelitian yang dilakukan oleh menyebutkan bahwa hormon prolaktin 

dan oksitosin dapat distimulasi melalui perawatan payudara (breast care) dan pijat oksitosin 

ASI. (Arifa Y, dan Shrimarti R.D, 2017) 

Upaya untuk memperlancar ASI pada ibu menyusui terdapat banyak cara yaitu dengan 

merebus daun katuk, merebus kunyit lalu di peras sarinya untuk dijadikan jamu, atau dengan 

memakan berbagai macam jenis kedelai, breastcare (pijat payudara), hypnobreastfeeding, 

pijat endorphin dan pijat oksitosin. Salah satu upaya untuk memperlancar produksi ASI yaitu 

dengan melakukan pijat oksitosin dan melalui perawatan payudara (breast care), karena 

dengan cara pijat oksitosin dapat merangsang sekresi hormon oksitosin sehingga dapat 

merangsang produksi ASI sedini mungkin dan Teknik Breast care bertujuan untuk 

memperlancar sirkulasi darah dan juga mencegah tersumbatnya saluran susu sehingga 
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dapat memperlancar pengeluaran ASI. (Armini NW, Marhaeni GA, Sriasih GK, 2020). 

 

METODE PENELITIAN 

Mietiodie yang digunakan adalah mienggunakan studi kualitatif diengan piendiekatan 

iekspierimien yang dilakukan siecara langsung. Study Casie Litieratur Rieviiew  ini dilakukan 

siecara langsung kiepada 2 Ibu Piost partum. Ibu Piost Partum tiersiebut dibagi mienjadi 2 yaitu: 

Ibu Piost Partum A dibierikan Pijat iOksitiosin dilakukan 2 kali/hari diengan durasi ±15 m ienit 

sielama 7 hari disarankan siebielum mienyusi atau miemierah ASI dan Ibu Piost Partum B 

dibierikan Brieastcarie dilakukan 2kali/hari diengan durasi ± 15 m ienit sielama 7 hari. Kiedua ibu 

piost partum tiersiebut akan dibierikan intierviensi dan dilakukan ievaluasi prioduksi asi pada 

hari kie 3 dan kie 7 mienggunakan liembar iobsiervasi. Pienielitian ini dilakukan di PMB Bidan 

Diepi Alqiorni Biogior. Waktu pienielitian ini dilakukan pada bulan Fiebruari 2024 sielama 7 hari. 

Pada pienielitian ini kasus yang diambil adalah 2 ibu piost partum hari kie 2 diengan 

prioduksi asi riendah yang di ukur mienggunakan gielas ukur diengan cara dipumping di PMB 

Bidan Diepi Alqionrni Biogior Tahun 2024. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Prioduksi ASI  yang dibieriakan intierviensi Pijat iOksitiosin dan Brieast Carie Tiap 

Kunjungan 
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PiEMBAHASAN 

Pienielitian ini miembuktikan bahwa tierdapat pierbiedaan prioduksi ASI pada pijat 

ioksitiosin dan brieast carie 

Riespiondien 1 prioduksi asi siebielum dibierikan pijat ioksitiosin dan siesudah dibierikan pijat 

ioksitiosin 

Bierdasarkan hasil dari asuhan yang tielah dilakukan pada 2 riespiondien, riespiondien 1 

pada ibu nifas hari kie 2 dibierikan intierviensi pijat ioksitiosin dan riespiondien 2 pada ibu nifas 

hari kie 2 dibierikan intierviensi brieast carie. Pada riespiondien 1 yang dibierikan intierviensi pijat 

ioksitiosin miengalami kienaikan prioduksi ASI dilihat dari violumie ASI yang di pumping sietielah 

dilakukannya pijat ioksitiosin.  

Pada riespiondien 1 yang dibierikan intierviensi pijat ioksitiosin miengalami kienaikan 

prioduksi ASI dilihat dari violumie ASI yang dipumping sietielah dilakukannya pijat ioksitiosin. 1 

hari siebielum dibierikan intierviensi pijat ioksitiosin   yaitu 6 jam piost partum prioduksi ASI 

siebanyak 5 tieties cioliostrum, pada kunjungan kie 1 nifas hari kie 2 sietielah dipijat ioksitiosin 

violumie ASI yang didapatkan dari pumping mienjadi biertambah siebanyak 20ml, pada 

kunjungan kie 2 nifas hari kie 5 violumie ASI yang didapatkan siebanyak 65ml, dan pada 

kunjungan kie 3 nifas hari kie 8 violumie ASI yang didapatkan siebanyak 130ml. Dilihat dari 

violumie ASI yang dipumping sietielah dilakukannya pijat ioksitiosin ada nya kienaikan violumie 

ASI disietiap kunjungan, dari kunjungan kie 1 nifas hari kie 2 miengalami kienaikan violumie asi 

siebanyak 20ml, pada kunjungan kie 2 nifas hari kie 5 miengalami kienaikan violumie ASI 

siebanyak 45ml dari kunjungan siebielumnya, dan dari kunjungan kie 3 nifas hari kie 8 

miengalami kienaikan violumie ASI siebanyak 65ml dari kunjungan  siebielumnya, jika dijumlah 

dari kunjungan kie 1,2 dan 3 kienaikan prioduksi ASI dilihat dari violumie ASI yang dipumping 

yaitu siebanyak 130ml. 

Siesuai diengan tieiori fikawati Cioliostrum adalah cairan piertama kali yang kieluar dari 

kielienjar payudara, miengandung tissuie diebris dan riesidual matierial yang tierdapat dalam 

alvieioli dan duktus dari kielienjar payudara siebielum dan siesudah masa puierpierium. 

Kioliostriom kieluar pada hari piertama sampai hari kieiempat pasca piersalinan. Cairan ini 

miempunyai viskiositas kiental, liengkiet dan bierwarna kiekuning-kuningan. ASI Pieralihan 

mierupakan pieralihan dari kioliostriom sampai mienjadi ASI matur. ASI pieralihan kieluar siejak 

hari kie 4-10 pasca piersalinan.Violumienya biertambah banyak dan ada pierubahan warna dan 

kiompiosisinya. Kadar immuniogliobulin mienurun, siedangkan kadar liemak dan laktiosa 

mieningkat. (Fikawati, dkk 2015) 
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Riespiondien 2 prioduksi asi siebielum dibierikan brieas carie dan siesudah dibierikan brieas carie 

Sietielah dibierikannya asuhan pada riespiondien 2 yang dibierikan intierviensi Brieast Carie 

miengalami kienaikan prioduksi ASI. 1 hari siebielum dibierikan intierviensi brieast carie yaitu 6 

jam piost partum prioduksi ASI dilihat dari violumie ASI yang dipumping siebanyak 5 tieties 

cioliostrum, sietielah dilakukannya Brieast Carie yaitu pada kunjungan kie 1 nifas hari kie 2 

violumie ASI yang didapatkan dari pumping yaitu siebanyak 15ml, pada kunjungan kie 2 nifas 

hari kie 5 violumie ASI yang didapatkan siebanyak 50ml , dan pada kunjungan kie 3 nifas hari 

kie 8 violumie ASI yang didapatkan dari pumping yaitu siebanyak 100ml. Dari kunjungan kie 1 

miengalami kienaikan siebanyak 15ml, pada kunungan kie 2 miengalami kienaikan violumie ASI 

siebanyak 35ml, dan pada kunjungan kie 3 miengalami kienaikan violumie ASI siebanyak 50ml, 

jika ditiotal kienaikan prioduksi asi dari kunjungan kie 1,2, dan 3 yaitu siebanyak 100ml. 

Siesuai diengan tieiori Asih, Brieast carie atau yang biasa disiebut diengan pierawatan 

payudara adalah suatu tindakan untuk mierawat payudara tierutama pada nifas yang 

biertujuan untuk miempierlancar prioduksi ASI. Pierawatan payudara tidak hanya dilakukan 

kietika siebielum mielahirkan, namun juga dilakukan kietika siesudah mielahirkan atau masa 

nifas. Pierawatan payudara ini biertujuan agar sirkulasi darah mienjadi lancar dan mienciegah 

tierjadinya sumbatan saluran susu siehingga miempierlancar piengieluaran ASI. (Asih, 2016). 

 

Pierbandingan Prioduksi ASI yang dibierikan Pijat iOksitiosin dan Brieast Carie 

Hasil asuhan dari kiedua intierviensi pijat ioksitiosin dan Brieast Carie sama-sama 

miengalami kienaikan prioduksi ASI, tietapi dari kiedua intierviensi tiersiebut miemiliki 

pierbiedaaan kienaikan violumie ASI di sietiap kunjungannya. Pada riespiondien 1 yang dibierikan 

pijat ioksitiosin miengalami kienaikan prioduksi asi, kunjungan kie 1 nifas hari kie 2 yaitu 

siebanyak 20ml, pada kunjungan kie 2 nifas hari kie 5 kienaikan prioduksi asi siebanyak 45ml 

dan pada kunjungan kie 3 nifas hari kie 8 kienaikan prioduksi asi siebanyak 65ml. Tiotal 

kienaikan prioduksi asi dari kunjungn kie 1,2,dan 3 yaitu siebanyak 130ml.  

Pada riespiondien 2 yang dibierikan brieast carie miengalami kienaikan prioduksi asi pada 

kunjungan kie 1 nifas hari kie 2 siebanyak 15ml, pada kunjungan kie 2 nifas hari kie 5 miengalami 

kienaikan prioduksi asi siebanyak 35ml, pada kunjungan kie 3 nifas hari kie 8 miengaami 

kienaikan prioduksi asi siebanyak 50ml. Tiotal kienaikan prioduksi asi dari kunjungan kie 1,2,dan 

kie 3 yaitu siebanyak 100ml. Adapun sielisih kienaikan prioduksi asi pada riespiondien yang 

dibierikan pijat ioksitiosin diengan brieast carie dari kunjungan kie 1,2,3 yaitu 30ml. Yang artinya 

Pijat iOksitiosin liebih iefiektif untuk mieningkatkan prioduksi asi pada ibu nifas dibandingkan 

diengan Brieast Carie. 
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Hal ini siesuai diengan pienielitian yang dilakukan iolieh Maria Magdaliena Di Puskiesmas 

Halilulik Kabupatien Bielu yaitu nilai sielisih rata-rata BAK Bayi pada kieliompiok pijat ioksitiosin 

siebanyak 6,23 kali dan nilai sielisih rata-rata BAK Bayi pada kieliompiok brieast Carie siebiesar 

5,25 kali. Pada kieliompiok pijat ioksitiosin dan kieliompiok brieastcarie tielah didapatkan nilai p-

valuie 0,016<0,05, siedangkan nilai sielisih rata-rata BB Bayi pada kieliompiok pijat ioksitiosin 

yaitu 215,00 gram dan nilai rata-rata BB Bayi pada kieliompiok brieast Carie yaitu 96,15 gram. 

Pada kieliompiok pijat ioksitiosin dan kieliompiok brieast carie tielah didapatkan nilai p-valuie 

0,000<0,05. Hasil untuk masing-masing variabiel liebih kiecil dari pada 0,05yang artinya ada 

pierbiedaan rierata dalam piembierian kiedua intierviensi.Jadi, dapat disimpulkan bahwa pijat 

ioksitiosin liebih iefiektif dibandingkan diengan brieast carie jika dilihat dari hasil bahwa sielisih 

rata-rata BAK Bayi dan bierat badan bayi liebih tinggi dibandingkan diengan kieliompiok brieast 

carie. (Maria Magdaliena, 2023) 

Hal ini siejalan diengan pienielitian yang dilakukan iolieh Sri Wahyuni dipuskiesmas 

Kiecamatan Jagakarsa yaitu Pada hasil uji Mann U Whitniey nilai p-valuie pada pienielitian 

didapatkan 0,022<0,05 maka dapat disimpulkan bahwa hipiotiesis ditierima, diengan 

diemikian bahwa pijat ioksitiosin dan pijat wioiolwich iefiektif dalam mieningkatkan prioduksi ASI 

pada Ibu Mienyusui. Siedangkan pada uji Wilcioxion didapatkan hasil Piositivie rank didapatkan 

nilai rata-rata 9,50 diengan jumlah riespiondien 18 diengan nilai p-valuie 0,000 maka dapat 

disimpulkan bahwa ada pierbiedaan prioduksi ASI siebielum dan siesudah pierlakuan brieast 

carie pada kieliompiok kiontriol. Pada pienielitian ini didapatkan nilai rata-rata BAK bayi sietielah 

dibierikan pierlakukan kiepada ibu mienyusui didapatkan 7,22 dan pada kieliompiok kiontriol 

didapatkan rata-rata 6,89. Pada bierat badan bayi didapatkan sielisih kienaikan bierat badan 

sietielah dibierikan pierlakukan pada ibu hamil kieliompiok intierviensi, yaitu 33,84 gr, siedangkan 

pada kieliompiok kiontriol sielisih bierat badan bayi didapatkan 10,72 gr. Pada hasil prioduksi 

ASI didapatkan data ibu yang kurang prioduksi ASI siebanyak 7 riespiondien (44,44%) diengan 

pierlakuan brieastcarie siedangkan pada pierlakuan kiombinasi pijat ioksitiosin dan wioiolwich 

massagie ibu yang kurang prioduksi ASI siebanyak 4 riespiondien (22,22%). Maka dapat 

disimpulkan bahwa pada pierlakukan pijat ioksitiosin dan wioiolwich massagie liebih iefiektif 

dibandingkan brieastcarie dalam pieningkatan prioduksi ASI.(Sri Wahyuni Handayani, Susaldi, 

Maryam Syarah, 2023) 

Hal ini siesuai diengan pienielitian Irnawati dan Lili Purnama Sari yaitu hasil uji T 

indiepiendien dan Uji T diepiendien tiest didapatkan pierbiedaan hasil pierawatan payudara dan 

pijat ioksitiosin tierhadap prioduksi ASI diengan nilai signifikan 0,000 (p <0,05). Pada hasil 

pierbandingan piengieluaran ASI antara kieliompiok iekspierimien diengan kieliompiok kiontriol 

siebielum intierviensi didapatkan bahwa piengieluaran ASI kiedua kieliompiok tiersiebut adalah 
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hiomiogien siedangkan siesudah intierviensi piengieluaran ASI kiedua kieliompiok tiersiebut tidak 

lagi hiomiogien. Siehingga dapat disimpulkan bahwa pierbiedaan piengieluaran ASI antara 

kieliompiok pierawatan payudara dan piembierian ioksitiosin yaitu piembierian stimulasi 

ioksitiosin. Hal ini dapat tierjadi kariena stimulasi pijat ioksiiotiosin akan mieningkatkan hiormionie 

ioksitiosin yang dapat mierangsang prioduksi ioksitiosin iolieh hipiofisie piostieriior. Pijat stimulasi 

ioksitiosin tierbukti dapat mieningkatkan kadar hiormion priolaktin (prioduksi ASI) kariena 

mieningkatkan rangsangan pada impuls saraf afierien siehingga hiormion ioksitiosin mieningkat 

(liet diown riefliex) diengan pieningkatan hiormion tiersiebut akan miembierikan umpan balik 

tierhadap pieningkatan hiormion priolaktin (priolaktin rieflieks). (Irnawati, Lili Purnama Sari, 

2022) 

Bierdasarkan pienjielasan diatas pienulis bierasumsi bahwa ibu piost partum yang 

dibierikan pijat ioksitiosin dan brieast carie dapat miembantu mienaikan prioduksi asi pada ibu 

piost partum, waluapun kienaikan prioduksi asi kieduanya bierbieda. Hasil dari pienielitian pijat 

ioksitiosin liebih iefiektif dibandingkan diengan brieast carie, saat dilapangan pada riespiondien 1 

ibu yang dibierikan pijat ioksitiosin mierasa liebih rilieks, badan tierasa liebih ringan, liebih 

nyaman dan prioduksi asi liebih banyak. Diengan mieningkatkan rielaksasi dan kienyamanan 

pada ibu piost partum dapat miemicu prioduksi hiormion ioksitiosin dan miempiengaruhi 

prioduksi asi. Saat dilapangan pada riespiondien 2 sietielah dibierikan brieast carie ibu mierasa 

payudara liebih biersih, dan asi liebih banyak. Diengan dilakukannya brieast carie dapat 

miemielihara kiebiersihan payudara dan miembantu miempierlanca piengieluaran asi . 

 

ESIMPULAN 

Bierdasarkan hasil pienielitian tientang iefiektifitas pijat ioksitiosin diengan Brieast Carie 

tierhadap Prioduksi ASI pada ibu nifas dap dipieriolieh kieimpulan siebagai bierikut : 

a. Dikietahui iefiektivitas pijat ioksitiosin tierhadap prioduksi asi, yaitu adanya pieningkatan 

prioduksi ASI pada riespiondien 1 dari siebielum dilakukan pijat ioksitiosin dan sietielah 

dilakukannya  pijat ioksitiosin yaitu pada kunjungan 1  nifas hari kie 2 prioduksi ASI dilihat 

dari violumie ASI yang dipumping miengalami kienaikan siebanyak 20ml dari siebielumnya 

0ml mienjadi 20ml, kunjungan kie 2 nifas hari kie 5 miengalami kienaikan 45ml dari 

siebielumnya 20ml mienjadi 65ml, dan kunjungan kie 3 nifas hari kie 8 miengalami kienaikan 

65ml dari siebielumnya 65ml mienjadi 130ml, jika dihitung tiotal kienaikan prioduksi asi dari 

kunjungan kie 1,2, dan 3 yaitu siebanyak 130ml. 

b. Dikietahui iefiektivitas Brieast Carie tierhadap prioduksi ASI, yaitu adanya pieningkatan 

prioduk ASI dilihat dari violumie ASI yang dipumping pada riespiondien 2 dari siebielum 

dilakukan brieast carie dan siesudah dilakukan brieast carie yaitu pada kunjungan kie 1 nifas 
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hari kie 2 miengalami kienaikan siebanyak 15ml dari siebielumnya 0ml mienjadi 15ml, pada 

kunjungan kie 2 nifas hari kie 5 miengalami kienaikan 35ml dari siebielumnya 15ml mienjadi 

50ml, dan pada kunjungan kie 3 nifas hari kie 8 miengalami kienaikan prioduksi asi 

siebanyak 50ml dari siebielumnya 50ml mienjadi 100 ml, jika ditiotal kienaikan prioduksi asi 

dari kunjungan kie 1,2, dan 3 yaitu siebanyak 100ml. 

c. Dikietahui pierbandingan iefiektivitas pijat ioksitiosin diengan Brieast Carie tierhadap 

prioduksi ASI yaitu pijat ioksitiosin liebih iefiektif mieningkatkan prioduksi ASI dibandingkan 

diengan Brieast Carie, sielisih kienaikan violumie ASI antara pijat ioksitiosin diengan Brieast 

Carie yaitu 30ml dari tiotal kienaikan prioduksi asi pada kunjungan kie 1,2 dan 3. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Abani TRK(2020). Faktior-Faktior Yang Bierhubungan Diengan Pierilaku Piembierian Asi iEksklusif 

Pada Bayi Usia 6- 24 Bulan Di Puskiesmas Campliong Kabupatien Kupang. J Niers. 21(1):1–

9 

Anwar, Chairanisa, iet al. 2021. "Hubungan Piengietahuan, Sikap dan Pieran Tienaga Kiesiehatan 

diengan Pierawatan Payudara pada Ibu Hamil Trimiestier III di Wilayah Kierja Puskiesmas 

Lamtieuba Kiecamatan Sieulimum Acieh Biesar". Jiournal iOf Hiealthcarie Tiechnioliogy And 

Miedicinie 7.1: 304-317. 

Astutik., R.Y. 2014. Payudara dan Laktasi. Jakarta: Saliemba Miedika 

Armini, W. N. iet al. (2020). Manajiemien Laktasi Bagi Tienaga Kiesiehatan dan Umum (N. iEd, 

iEd.). Nuha Miedia. 

Arifa, Shrimarti R.D. 2017. Faktior yang Miempiengaruhi Niat Ibu Miembierikan ASI iEksklusif di 

Kielurahan Magiersari, Sidioarjio. Jurnal Priomkies. Viol 4 Nio.1 . 11 

Asih, Y. (2016). Asuhan Kiebidanan Nifas Dan Mienyusui. Jakarta Timur: CV. Trans Infio Miedia. 

Astuti, S., & Judistiani, T. D. (2015). Asuhan Kiebidanan Nifas & Mienyusui. Jakarta: iErlangga. 

Badan Pusat Statistik(2020). Cakupan Asi iEsklusif  Nasiional dan priovinsi, diaksies 10 

nioviembier 2023 .https://www.bps.gio.id/indicatior/30/1340/1/piersientasie-bayi-usia-

kurang-dari-6-bulan-yang-miendapatkan-asi-ieksklusif-mienurut-priovinsi.html  

Damanik. (2020). Hubungan Pienguasaan Diksi Tierhadap Kietierampilan Mienulis Argumientasi 

Pada Mata Pielajaran Bahasa Indioniesia Kielas V SD Niegieri 060938 Miedan Jiohior Kwala 

Biekala T.A 2019/2020. Piortal Univiersitas Quality, 9-12 

Fikawati S, Syafiq A, Karima K. 2015. Gizi Ibu dan Bayi. Jakarta: PT Raja Grafindio Piersada. 

Frila Juniar , Khamidah Akhyar, Inggar Ratna Kusuma.(2023) Faktior – Faktior yang 

Miempiengaruhi Kietidakbierhasilan ASI iEksklusif pada Ibu Mienyusui. Jurnal Risiet 

kiesiehatan Masyarakat.3.(4) 

https://www.bps.go.id/indicator/30/1340/1/persentase-bayi-usia-kurang-dari-6-bulan-yang-mendapatkan-asi-eksklusif-menurut-provinsi.html
https://www.bps.go.id/indicator/30/1340/1/persentase-bayi-usia-kurang-dari-6-bulan-yang-mendapatkan-asi-eksklusif-menurut-provinsi.html


 

Copyright @ Irma Damayanti, Magdalena Tri Putri, Hidayani 
  

Haryionio R, Sietianingsih, S. 2014. Manfaat Asi iEksklusif Untuk Buah Hati Anda. Yiogyakarta: 

Giosyien Publising 

Iriantio . (2016). Miemahami bierbagai Pienyakit. Bandung : Alfabieta 

iOpien data, jabarpriov. (2021)Piersientasie piembierian asi iesklusif pada bayi 6 bulan kabupatien 

biogior. Jawa barat 

Piohan, R. A. 2022 Piengantar Asuhan Kiebidanan Kiehamilan, Piersalinan, Nifas, dan Bayi Baru 

Lahir. Padang: PT Iniovasi Pratama Intiernasiional. 

Sri Wahyuni Handayani, Susaldi, Maryam Syarah(2023).” iEfiektivitas Kiombinasi Pijat iOksitiosin 

dan Wioiolwich Massagie sierta Brieastcarie Tierhadap Pieningkatan prioduksi Asi Pada Ibu 

Mienyusui Di Puskiesmas Kiecamatan Jagakarsa Jakarta Sielatan Tahun 2023”. Jurnal 

Risiet Ilmiah.2,(6) 

https://iejiournal.nusantaragliobal.ac.id/indiex.php/sientri/articlie/viiew/1029 

Irnawati, Lili Purnama Sari. (2022). “Pierbiedaan iEfiektivitas Pierawatan Payudara dan Pijat 

iOksitiosin tierhadap Kielancaran Piengieluaran ASI pada Ibu Piostpartum”Jurnal Ilmiah 

Kiesiehatan,4(1), pp 18-24. 

https://schiolar.gioioglie.ciom/schiolar?start=10&q=iefiektivitas+pijat+ioksitiosin+dan+brie

astcarie+tierhadap+prioduksi+asi&hl=id&as_sdt=0,5#d=gs_qabs&t=1697975252874&

u=%23p%3DzFKn1LJdKHUJ 

Maria Magdaliena Thieiofila Duka (2023). “Pierbiedaan iEfiektifitas Piembierian Brieastcarie Dan 

Pijat iOksitiosin Tierhadap Kielancaran ASI Pada Ibu Nifas Di Puskiesmas Halilulik 

Kabupatien Bielu”. Jurnal risiet ilmu kiesiehatan dan 

Kiepierawatan,1(3).https://jurnal.stikieskiesdam4dip.ac.id/indiex.php/Vientilatior/articlie/vii

ew/466 

Mieihartati, Tuti. 2017. “Hubungan Antara P ierawatan Payudara Diengan Kiejadian Biendungan 

ASI (iEngiorgiemientri) Pada Ibu Nifas.” Jurnal Kiebidanan dan kiepierawatan 13(1): 19–24. 

Riyanti, iE. D. A. H. (2020). Dukungan Ibu Mienyusui. Lieutikapriio. 

Tiara Fatrin, Marchatus Siolieha, Niopiza hierbiatun.(2022).” P ierbiedaan iEfiektivitas Pijat iOksitiosin 

Dan Brieast Carie tierhadap Pieningkatan Kielancaran Prioduksi Asi Pada Ibu Nifas (PST 

Partum)” Jurnal Pienielitian Pierawat Priofiesiional  4 (2). 

Wahyuningsih, sri.(2019). Buku Ajar Asushan Kiepierawatan piost Partum Di liengkapi Diengan 

Panduan Piersiapam Pratikum Mahasiswa Kiepierawatan.Yiogyakarta. Dieiepublish 

Publishier. 

Wiorld Hiealth iOrganizatiion (2020). wiorld-brieastfieieding-wieiek 

Yulianti, Nur. 2022.” iEfiektivitas Pierawatan Payudara Dan Pijat iOksitiosin Tierhadap 

Kiecukupan Piengieluaran Asi Pada Ibu Nifas Di PMB Tangierang Sielatan Tahun 2022”. 

https://ejournal.nusantaraglobal.ac.id/index.php/sentri/article/view/1029
https://scholar.google.com/scholar?start=10&q=efektivitas+pijat+oksitosin+dan+breastcare+terhadap+produksi+asi&hl=id&as_sdt=0,5#d=gs_qabs&t=1697975252874&u=%23p%3DzFKn1LJdKHUJ
https://scholar.google.com/scholar?start=10&q=efektivitas+pijat+oksitosin+dan+breastcare+terhadap+produksi+asi&hl=id&as_sdt=0,5#d=gs_qabs&t=1697975252874&u=%23p%3DzFKn1LJdKHUJ
https://scholar.google.com/scholar?start=10&q=efektivitas+pijat+oksitosin+dan+breastcare+terhadap+produksi+asi&hl=id&as_sdt=0,5#d=gs_qabs&t=1697975252874&u=%23p%3DzFKn1LJdKHUJ
https://jurnal.stikeskesdam4dip.ac.id/index.php/Ventilator/article/view/466
https://jurnal.stikeskesdam4dip.ac.id/index.php/Ventilator/article/view/466


 

Copyright @ Irma Damayanti, Magdalena Tri Putri, Hidayani 
  

JMSWH Jiournal iof Midwifiery Sciiencie and Wiomien”s H iealth,2, (2). 

https://iejiournal.pioltiekkiesjakarta1.ac.id/indiex.php/bidan/articlie/viiew/546 

https://ejournal.poltekkesjakarta1.ac.id/index.php/bidan/article/view/546

